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KEDUANYA tersenyum. Kiai Gringsing

pun kemudian menjawab, ÒApakah tidak ada

orang tua di atas Tanah Perdikan ini?Ó 

ÒMereka terlampau tua untuk bercakap-

cakap tanpa arti,Ó jawab Ki Argapati sambil

tersenyum. ÒMereka sukar untuk berbicara

tentang bermacam-macam persoalan yang

tidak menegangkan urat syaraf, namun

bermanfaat bagi pengalaman pengenalan

kita atas kehidupan di sekitar kita. Mereka,

orang-orang tua di Menoreh hanya senang

berbicara tentang air, padi yang sedang tum-

buh, bintang Gubuk Penceng, bintang

Waluku dan bintang Panjer saja.Ó 

Kiai Gringsing dan Ki Sumangkar tertawa.

Berkata Ki Sumangkar, ÒItu pertanda bahwa

mereka adalah petani-petani yang rajin.

Petani-petani yang tekun di dalam kerja.

Kawan mereka yang terdekat adalah air,

musim, dan bintang-bintang yang mem-

berikan petunjuk kepada mereka, kapan

mereka harus memulai musim tanam padi,

musim tanam palawija, dan musim-musim

yang lain, termasuk musim mencari ikan di

sungai Praga.Ó 

ÒHe, kau pandai juga membaca pertanda

bintang?Ó  ÒAku juga seorang petani.Ó  ÒPeta-

ni di istana Kepatihan Jipang.Ó  Sumangkar

tertawa. ÒAku petani, juru masak, dan sekali-

gus pemomong di Kepatihan.Ó  ÒJabatan

rangkap yang sukar dikerjakan bersama-

sama.Ó 

Ketiga orang tua-tua itu tertawa. Di dalam

kepala mereka terlintas kenangan masa si-

lam mereka. Terutama Sumangkar. Namun,

meskipun ia tertawa seperti anak-anak yang

mendapatkan permainan, namun terasa de-

sir yang halus telah menyengat dadanya.

Kenangan itu sebenarnya tidak begitu

menyenangkannya. Tetapi perasaan itu

sama sekali tidak berkesan di wajahnya.

Dalam pada itu, Kiai Gringising pun kemu-

dian berkata, ÒTetapi bagaimana pun juga,

akan datang saatnya, kami minta diri.Ó 

ÒYa, aku pun menyadari. Tetapi sudah ten-

tu tidak besok atau lusa.Ó 

Kiai Gringsing mengangguk-anggukkan

kepalanya. Terkilas sesuatu di dalam angan-

angannya, tetapi ia tidak mengatakannya.

Di luar rumah, Pandan Wangi duduk di ba-

wah sejuknya pepohonan di kebun be-

lakang. Di sebelahnya, seorang anak muda

yang gemuk duduk bersandar sebatang po-

hon melandingan.

Mereka tampaknya sedang asyik ber-

cakap-cakap. Mempercakapkan diri mereka

sendiri. Sedang di dalam dada mereka, api

cinta telah mulai menyala.

ÒSetiap saat guru dapat membawa aku

pergi, Wangi,Ó kata Swandaru. ÒKapan, Ka-

kang?Ó bertanya Gadis itu. ÒAku tidak tahu,Ó

berkata Swandaru, Òtetapi aku mengharap ti-

dak segera.Ó -(Bersambung)-f
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